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I. P'ENDAlfULUAN 

Resin komposit sampai saat ini masih merupakan pilihan utarna 

untuk tumpatan gigi anterior, karena \~ arnn.ny<). sesua i dengan \.,rarna 

gigi serta mempunyai si fut-si fa t kimia d<).n fisik y~ne lebih baik 

daripada tumpaton silL(at atau akrilik. 

i 'Meskipun resin korn posi t memiliki banyak keunrrlSulan, namun mas ih 

rnenunjukkan terjad inya kebocoran tepi. Kebocoran tersebut teruta

,rna disebabkan oleh adanya penyusutan polirneri sasi sehingga rilenye

babkan terjadinya. cel ah ant [.ra gigi dc.-.n te !l i twnpatan (r.1unksglla rd 

1984). Hal ~ni dibuktikan oleh penelitian Branstrom (1976) yang 

menyatakan bahwa terjadinya kerusakan pulpa disebabkan karen a i-

' ritasi bakteri yane timbul pada celah antara dinding Kavitas dan 

bahan tumpa an • . 

Akibat kebocoran tepi tumpatansecara klinis antara lain ditandai 

dengan terjadinya perubahan Warna dan timbulnya karies sekunder 

pada daerah sekitar t~patan (Crim dkk ,, 1931) . 
Sehubungan dengan hal tersebut diat'as maka beberapa peneli ti me

lakukan penelitian deng~ memberi bahan bonding pada permukaan 

enamel yang telah dietsa sebelum aplikasi resin komposit • 

.JIengenai penggunaan pemberian bahan bonding pada permukaan ena

mel yang telah dietsa sebelum aplikasi resin komposit masih ter

dapat perbedaan pendapat. 

\ Dumsha dan Biron (1984) menyatakan bahwa penggunaan bahan bon~ing 

sebelum aplikasi resin komposi t pada perrnu:<aan enamel yang telah 

dietsa pada kavit as klas V socara in vitro mengurangi kebocoran 

, tepi tu.rnpatan. 

Sebali:mya dinyat akan oleh Ortiz dkk; , 'l St79) bah'Na pcng[;W1aan 

bahan bonding tidn.k diperlul:an karen a tidak memperbaH~i adapta

\ si tumpatan resin Komposit sehingga masih terjadi kebocoran tepi 

:tumpatan. 
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Dengan ada.nya. perbedaan !)end,,-~)at tersebut :::CiY.:a perlu kiranya di

lakuk,m penelitian untuk mengetahui seberap a besar perbedaan ke

bocoran tepi twnp~tan resin komposit deng~ pemberi~ bahan bon

ding dan tanpa bonding setelah dilakukan ctsa asn.m [' ada pe rTlluka-

. an ename 1 • 

. Untuk mengetahui kebo co:'an t epi t umpat :m (iapat dilaku:·:an den/j an 

bermac8Jl\-:no.cam c ~1. r a , ?ntara lain (Gaine cLl<k ,1960 ) 

- deng.an menggunakan pengukuran penetrasi bahan pevlarna 

.- dengan mel ihat adanya kuman- kuman diantara rongga permu

kaan gigi denean tumpatan 

- dengan menegunakan bahan ~adio-isotop 

Dalam penelitian laboratoris ini, · pengukuran kebocoran tapi re

rin komposit dilakukan dengan pengukuran penetrasi bahan pewar

na . llmethylene blue" • 

2 
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II. TlNJAUAN PUSTAKA 

1. ~engertian bahan resin komposit 

I ,stilah komposi t menurut Phillips (1982): 

- adalah suatu bahan yang terdiri dari campuran dua atau 

1ebih bahan yang mempunyai sifat kimia yang berbeda, , 

dimana kedua ballan tersebut dapat berikatan satu sama 

lain sehingga dipero1eh bas il akhir yang lebib baik. 

2. , Komposisi bahan resin komposit (Bowen,1979 ; Jacobsen,l98l 

Combe,l981) terdiri dari: 

2.1 Bahan dasar resin (monomer) 

Bahan dasar resin adalah: 

- Bis-GMA, hasil reaksi dari bisfenol A dan glioidil met~ 

krilat. Resin ini mempunya! berat molekul yang tinggi 

bingga merupakan ballan yang kenta1 dan mudah me1ekat, p~ 

da pengguna.annya perlu d1 encerkan' dengan bahan lain 

yang lebih rendah berat molekulnya. 

- Urethan dimetakr1lat. 

2.2 ' Bahan pengencer (00 monomer) 

Bahan pengencer adalab suatu monomer 1ang mempun,ai berat 

molekul yang rendah ( ,mi8& metil metakrilat atau tri etil -
en glikol dimetakrilat ) yang berguna untuk mengurangi k! 

kentalan aromatik dimetakr1lat sehingga memudahkan poli -

mer1sasi. 
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2.3 Bahan pengisi ' (filler) 

Bahan pengisi yang banyak digunakan dan bersifat sebagai 

penguat ialah (Combe,1981): 

borosilikat glas 

- lithium aluminium silikat 

- kristalin kwarsa . 

4 

Bahan pengisi bentuknya dapat berupa bulat atau memanjang 

dengan besar antara 15 um sampai 30 urn (Phillips,1982) , 

tetapi di pasaran akhir-akhir ini beredar bahan resin ko~ 

posit dengan ukuranb~hcn vengisi yang sangat haluB de -

ngan besar kurang dari 1 um (mis: Isopast) dengan tujuan 

antara lain (Jacobsen,198l): 

- untuk 'mengurangi kekasaran permu~aan resin komposit se

hingga memudahkan pemulasan 

untuk memperbaiki sifat-sifat fisik, terutama da78 ta 

han terhadap abrasi 

Adapun fungsi bahan pangisi adalah: 

- mengurangi kontraksi pada waktu pengeras an 

- mengurangi panas pada waktu polimerisasi 

- mengurangi koefisien muai panas dari .resin matrik 

- memperbaiki sifat-sitat mekanik, seperti kekerasan 

dan kekuatan tekan 

2.4 Bahan penghambat polimerisasi (inhibitor) 
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Bahan peng~ambat polimerisas i adalah bahan kimia yang di

tambahkan pada monomer dalam konsentrasi rendah (hanya b! 

berapa p.p.m) untuk mencegah polimerisasi selama penyim -

panan atau melambatkan polimerisasi. 

Bahan kim1a tersebut adalah mono metil eter dihidrokinon. 

2.5 Bahan pemula pol1mer1sasi (initiator) 

Bahan pemula polimerisaei adalah bahan kimia yang berguna 

untuk memulai polimerisae~. 

Bahan kimia tersebut adalah benzoi1 peroksida. 

Pengeraean resin komposit dimulai dengan reaksi yang meng

hasilkan radikal bebas, sedangkan yang menghaeilkan radi -

kal bebas adalah benzoil peroksida. 

Dalam benzoil perokstda ikatan yang menghubungkan pusat a

tom oksigen mudah terurai bila terkena. panas, cahaya atau 

bahan k1mia lain. 

2.6 Bahan pemercepat polimerisasi (aocelerator) 

Bahan pemercepat polimerisasi adalah bahan kimia yang, di -

tambahkan dalam bahan base. 

Bahan kimia tersebut adalah N,H dihidroksi etil p-toluidin 

3. Xaoam filler resin kompos1t yang ber edar d1 paearan 

3.1 Resin komposit konvensional (mis : Adaptio, Conoise) 

Pada resin komposit konvensional bahan daaar yang diguna -

kan adalah Bis-GMA, sebagai hasil reaksi dar! bis~enol A 

dan glioidil metakrilat. 
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Resin ini merupakan suatu bahan yang kental dan mudah m! 

lekat sehingga pada penggunaannya perlu dienoerkaD de-

ngan penambahan monomer yang mempunyai berat molekul ren 

dab untuk memudahkan manipulasinya. 

Umumnya sebagai bahan pengiai (filler) digunakan kwarsa 

dan borosilikat dengan diameter partikelnya 8 um - 30 ua 

serta terdiri dari 70% - 80 % berat dari keseluruhan re-

sin. Kekurangan dari resin in! sukar memulasnya, hal in! 

disebabkan karena perbedaan kekerasan antara bahan peng! 

ai dan resin matrik sehinega setelah pemulasan didapat -

ken permukaan yang kasar. 

3.2 Resin kOI'!lposit Jaikrofiller (miSt Isopast, Palfique) 

Resin komposit mikrofiller di kembangkan pertama kali 0-

leh Vivadent hampir , sepuluh tahun Ya.rl& lalu sebagai per-

baikan resin komposit konvensional. 

Bahan dasar yang digunakan pada resin in! adalah urethaD 

dimetakrilat. 

Seoara umum bahan pen&isi terdiri dar! kolo!d8J. sillka 

atan pirogenik 'silika dengan diameter partikelnya tidak 

lebih besar dari 0,04 um serta terdiri dari 55 % - 65 % 
berat. Ini untuk mElngurang! k'ekerasan peI'IDukaan dari re-

sin komposit sehingga memudahkan pemulasan dan mengura -
, 

ngi melekatnya kotoran (Jacobsen,1981). 

Partikel bahan pengiai dilapisi dengan silan untuk men -

patkan ikatan kimia antara bahan pengisi dan resin ma -
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trik sehingga tidak hanya ikatan mekan1k Baja (Ogden t 

1985). 

3.3 Resin komposit hibrid (mis: Profile; Prismafil) 

Resin komposit hibrid merupaltan gabungan resin komposit 

konvensional dan res i n komposit mikrofiller dengan sega-

1a sifat-sifatnya. 

Resin in1 ber~si aD organik makrofiller dart resin kom

posit konvensiona1 ditambah dengan pirogenik ailika un-

tuk memperbaiki d~a tahan terhadap pemakaian (Lutz , 

1983). 01eh karena mempunyai daya tahan yang baik ter~ 

odap pemakaia.n maka resin komposit in1 di anjurkan seba

gat bahan tumpatan gigi be1akange 

4. Pengertian polimer dan monomer 

Po~imer merupakan rantaimol ekul panjang yang terdiri dar! 

beberapa unit yang beru1ang ( mis ,poli metil metakrilat ) 

Monomer ad~lah molekul yang terkeoil dari unit yang beru -

lang da1am rantai polimer (mis t mono metil metakri1at) 

Polimerisas~ adalah auatu reaksi antar molekul yang beru -

lane antara polimer dan monomer, seoara. t'ungsional dapat 

ber1angsung tak terbatas. 

50. Maoam realesi kimia 

Maoam reaksi kimia yang terjadi pada polimer yang dipergu

nakan dalam bidang kedokteran gigi antara lain ada1ah 

(Combe, 1981). 

7 
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5.1 Reakei kondensasi 

Heakei kondensasi ada1ah reaksi antara dua mo1ekul yang 

membentuk molekul yang lebih besar dengan menghilangkan 

mo1ekul yang lebih keei1 yang biasanya berupa air. 

5.2 Re~i adisi radikal bebas 

. Reakei adisi radikal bebas adalah raaksi penjuml ahan 

yang terjadi antara dua molekul, sama atau ber~ainan 

untuk membentuk molekul yang 1ebih besar tanpa peng-

hilangan molekul yang lebih keei1 seperti air • 

. 6 •. Tahapan proses polimerisasi (Combe, 1981 ; 0 I Brien, 1978): 

Proses polimerisasi dari resin komposit (senyawa vinil) 

memerlukan adanya radikal bebas, ini merupakan senyawa 

kimia yang mempunyai Buaunan elektron yang tidak berpa-

sBll€an / gasal. 

Diperlukan pengaktifan lebih dulu aebelwl\ reakai a'-vial po-

1imerisasi terjadi dan proses pengaktifan diperoleh dari 

peruraian benzoi1 ' peroksida dengan c~ra: 

- panas 

, . 
r' sinar ultra violet 

- realesi kimia yang lain 

Proses polimerieasi dari resin komposit terjadi dalam tiga 

tahap, ya1tu inieiaei, propagasi dan terminasi. 

6.1 Inisiaai (tahap permulaan rantai) 

Tahap inisiasi adalah tahap terbentu.knya radikal bebas 

o1eh pecahnya mo1ekul-molekul k <::. rena pengaruh pQl1a.s a-
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tau reaksi kimia. 

Radikal lJebas p~da tahap ini mengco.ndung elektron bebas 

yang saneat aktif dan nl':I!IIPU memecah ikE-tan ganda mono-

mer sehingga dengan sendirinya akan menj8.di radikal 

bebaa. 

6.2 Propagasi (tahap perpanjanee.n re.nta.i) 

Perpanjanean rantai terjadi knrena monomer ya:ng di ak-

tifkan saling berikatan. Demikian seterusnya sampai 

teroapai polimer dengan juml ah monomer yang tertentu. 

6.3 Terminasi (taha.p pengakhiran rantai) 

Pengakhiran rantai timbul karena adanya r eaksi antara 

aka! radikal beb~ due r antai yang sedang tumbuh se -

hingga terbentuk molekul stabile 

7. Sifat-sifat bahan resin komposit 

Sifat-eifat bahan resin komposit yang dihasilkan oleh sa-

tu pabrik berbeda dengan pabrik yang lain. 

Perbedaan ini peda prinaipnya dapat disebabkan karena 

(Phillips,1982):- sifat dasar filler yang digunakan 

- macam monomer yang digunakan 

- konsentrasi dari filler yang digunakan . 
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8. Enamel 

Enamel r:1erupa::an jurincan pelindung rn ahkota gigi denc;an kepad &.t-

an yang homoeen (I,m hamp ir seluruJmy3. terdiri dari hidroksi :.;.pa-

ti t denean teg~mgun permu~\:aan y a':lf!. tinggi. 

Enamel umumnya ber~~arna putih ;-::e:-(uninga.l1 hingl3a putih kebiruan 

dan merupllkan j a rin/ian gigi yan~ ter~cel'as denc~ ~e;ce ras lln per

mukaan 300 KHN, kekuatan tekan 200 ;.iH/m ·: t kepadat a n 2,2 g/cm3 

dan mempunyai koefisien mu a i panas 11 , 4 x 10-6/C (Combe,1981). 

Oleh karen a struk~ur dan ~cekeras annya tersebut menyeb'O'.bkan ena

mel bersifat rapu:'l , ~~eao.aan ini semakin nyata. apab ila gigi su

dah non vital. 

9~ Etsa asam pada enamel 

Teh.'1i!( etsa asarn pada enamel diperkenulkan oleh Buonocore da...Yl 

mulai di terapkan dalam bidang lcedokteran gigi pada tahun 1960. 

Selain mempunyai tujuan untuk mendaptl.t;'~an mareinlll seal yang 

baik, juga untuk mempe rtinggi kekuatan .pe rlekatan resin pada 

gigi. Pertimbangan penting dalam melakukan etsa aS 2m adalah: 

metoda, Haktu, konsentrasi dan bentuk bahan asaro. 

- Hetoda: .,..permu;caan gigi di bersihkan dengan "rubber cup" 

atau "bristle brush" denBan "pumice", dibersihkan 

dan kemudian dikeringl~an. 

- Haktu : -pengulasan asarn pada enamel selama 60 detik. 

Konsentrasi: 

-konsent :'asi asam fosfat yang diguna~:an 30-5D"J, . 

- 3cntuk cahan: 

-asam fosfat ci J.sanya terdap a t dalrun bent uk cairan 

at :l.u agar. Asaro fosfat bentuk cair lebih mudah 

penggunaanya tctapi sulit dikontrol alirannya , 

sedang bentuk <.~gar :!lengulasannya lebih muiah 

dikontrol . 
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Se tel ah seles a i r, c nG ulaSC1.11 O.SC'.lO : r,a : ~.:l di l3. ~~ u~·. C'..n ;lencuci an cienean 

air . McnUl'ut Socto po (1 900 ) p!;!l1cucia.n y un r:, iJl.l. i k ar:L!.fl m<.m e hilc.ng

kan endapm1 garuiO :~<1. 1sium fosf a t yane merUpaKe.l1 h8.si1 r e ak:si an

tara as~n dan ena~~ l. 

Pencuci an dil a:·~1.~:-::<tn seku:' 2.nc- ::urD..l1~ny,. scL::.1r'. 1 5 (lc ti j.: U. 2.I1 apa

bila di gunakan bentu ;·~ a eo. r !)en cuciun d ilakt:kan se l c~l:la 30-45 de

tik. 

PengerinBrul pe r mukuan. en ame l di l akl.tkan sctel n.h r>en oi.lo i an d engan 

a ir selesai sehinega enamel akan tampak lebih putih. 

Selama proses ats a asam Rkan rnelar'J.t:2n ka lsium enam el, kemutl ian 

akan lo enambah p orosi tas enamel b a i k secara jumlah maupun ukuran. 

10 . Bahan bonding 

Bahan bonding p'.da w:lumnya kom?os i siny.:l 'l:i cbk berbeda derigan re

sin lco:nposi t yai tu berisi Bis-QI,lA di ta:nbah d imetakrilat yanf!, be

rat mole kulnya lebih r en:lah guna men1.lrunkan kekent a lanny a dan 

bahan ini tidak mengandung bah~l1 pengisi. 

Di pasaran bahan bonding terdapat dal~ dua be:ntuk kemasan, ya

itu : ~ Dua cairan, cairan pertama rnene8ndung .inisiator dan cair-

an kedua rneng andung aselerator. 

Aktivasi kedua bahan ini dilaku~an secara kimia . 

Cairan tunggal, aktivasinya rnenggunakan sina r. 

Pengertian bahan bonding dalam bidane kedokteran gigi adalah se~ 

lapis tipis bahan adhesi yane diaplika si kan pada permukaan suatu 

lI adherend ll dan ya.l1g t e rbaik yai tu nahan d en gan kekentalan rendah 

. yang dar-at dengan ::-,adah mengisi ;; ori-~o ri pe r::1u~E.c..,.'1 ena.'nel . 

Diatas b ahan bonding d<J.p·a t di ap l i kasi kan resin komposi t yang 

mernpunyai kekenta1 2.n l ebih tinggi sehingga kedu2.I1ya akan beri

katan seca r a kim i a memb entuk suatu kesatuan. 

11 

Penggunaan bahan bonding d ilakukan deng an c a ra diulaskan kedalarn 

kavi t a s tlengan mengg1.makan i-was kecil yang lembut 2.tau spons ke

eil yang dipegang cie ne an ")inset . 
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ti clak menCL!.lami J.ol il n<; l' i "';ilS i, ~~3.rC n:l. o:.:si ;~e n rnenC ec::J l !lol i rne risa :j i -

nya . Lapiscm bah'·.~1 i)on.cliilE ini " .. C\.n t)cr);olil:', erisns i <J."abila b <l.h i.l.!1 

resin . ...:oll1!1os i t te L:.h dL,!) li :L1.s i :: r:...'1 ii. [,t i. ,::;!1Y[:' (J o r ;i c,n , 19 ~:~ ) • 

11. Keboco!'an tep i 

• < 

Keberhasilan sua tu !"estoras i te.cc;2-'1 t ung (i.<.l ri h;3Qer~tj;~' f n ::tor, :3o.l iJ.h 

satu d iantar<::.nya ~,ci2. 1<lh 2.danya ;:'cciapt[:.si ye::.n i~ bEi.L: 2.!1 t2.~' 2. b3J~en ttJ.:~.-

patc:n deng2.n dindins kavi tas. 

Brauer (1984) rnenyntaka.n babiB. tidn.k acia sc::..tu~tm bn.hitn tUf:lpatan 

yang dapat b erad'''p ttJ.si secn.ra scrnImrna CiqnCn.ll d i ndinc kavi tas. 

Hal i ni n..ntara lain di sebn.bka.'1 ~'al'ena terjadinya penyusutan selama 

polimerisasi re sin ;,omposi t cian masih terrl.ap a tnya pe::.'bect8.2.n koefisi!.: 

en mua i panas antan1. hahan turnpatan den f,an jarinean gigi sehingga 

memungkinkan ter j a ii n.ya kebora.n tepi . 

l·!enurut Cr aig (1 9E)3) p enyusut 2.n 

tu polirnerisas i a dal ah 2 - 3 ~ 
panas 50 x 10-

6 I~c s(;L1.c:mg rada 

resin k ompos i t microfil l er sevlak

volume clan rr.empunyai ko efisien muai 
/ 

ename l Gig-i · 11,4 x lo-c/ ec . 
Dalam pene litia.nnya LUf3 che r ( 197 b) rnelif,cml;, ;":akan bah\!a pada suhu !-':a

marpun ( 2)eC) tel ah didapatkan celah diant ara resin komposit dan 

enamel g i e i. 

Peneliti Grim dan !,i ..... ttin g1 y (1 980 ) menyelidiki !cebocorcl.l1 micro pa

da kavitas klas V gig i premol a r mengernukakan bah\>1a kebo coran ter

kecil didapatkan paaa kelompok tumpatan resin k omposit yang diberi 

bahan bonding set e: 1 u.h dilakuka.n etsa asam . 

van Dij ken (1980) da18ll1 nenclitiannya menunjukkM bahHa telalik et

sa asarn yang dikornbinas i dengan pemberi a n b ahan bonding menghasi1-

kan kebocoran tepi tllmpatan y a n g paling kecil diantar ;;1. kelompok 

percobaan yang l ain. 

!,lenurut Fus ayama (1 S'SO ) b::than bondin~ selain m::tiilI'U berpcnetras i ke 

s.eluruh dindine !cn.vi e8. S JUGa be:ci katen d enc CLn enrun e1 neC2.ra kimi2. . 

3A" 
A 
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1. Permas'~hd:0. n 

Kcbcrh 2.!:: i L .Ll1 ::;uatu !' c: c; t.;r2.s i tC r{~<" .ntunc cla.ri "ocb e r a.p a L .'.k-

tor , SCt1::th Si'.t u di<:.nt a~ u.l y'J. ad :~ l ah :·. (i.e. ~. ta s i .:-' f.'.ne 'n a iY- den r::an 

nyusutan PC-.lL: ... ·;:2. !~tu polirn , ~ risasi se~~c cil rr.unc ·:in c.:.,m ni l a i 

koefi sien mUili p ;:mas 03.h'o..l1 turnpo.tan ji nline se 'li ~: it mendc!:c~ti 

a t a u sa:n2. d e r: ::..'u.n nil a i ~.:oef i sien Ir.u·t i l: anD.S cn2.me l g i r;i . 

Nilai kocfi sien muai panas eriamel giei 2.dalah 11 , 4 x 10- 61•c 
dan resin kornpo sit microfil 50 x lo-o/oc denean penyusut an 

pada'waktu polimerisasi sebesar 2-3~ vol~~e (Craig,1983). 

Dengan a danya p enyusutan polimerisas i J.c'n pe rb e daan koefis i

en muai pan a.s maka akan ~ l enyebabkan t erjadinya celah di ant a

ra resin kornpo s i t dengan enamel gig i. 

Luscher (1 970 ) rnenJ'a t akan bah~ra raua suhu !<arnal'pun (23Q
C) 

telah terdap<. ... t celah dicmtara resin Kom!)o si t der,gan ename l 

gigi. Untu~( iIlc neurang i cel a h ini pcn 8li ti ~1unksga2.rd (1 5;8 5) 

mengkombin a si}:an reme,kaian baha n b onding dan t e:; knik e tsa . 

Bahan bond ing se lain cuLu p kuat untu:-e rnen;1han tarikan y ang 

dihasil kan 0 ~c h penyu s ut an pada \\ n~ctu po li rneri sJ.si r e s in 

l(omposi t tet Clr- i juga cu \ u p tahan un tu. ~~ :~·. enGG.t c.:. s i }:·e rubah:cn 

suhu sehinssc.t men c e ga.h terjadiny,!. c e1ah cmtara resin kom:;;o-

sit dan dindine kavit a s. 

Berdasark 2.n h ;::cl tersebut d iatas m t:'~~:c:t :;;e r1u dil 2.. ~~ukan pene -

1i tian t entan[ pe rbed u.an kebocor a n tep i tu.1',pat rcn r 3 s in kom-

Da r i l at2. r beL:~~ane T, e rn: ;1s o.1 ~h :'.n te rs ebut Cti :.lLl5 may.u. 

timbul mBsn1 2h : Sebe rnp a b e s a r pe r beciaan keboco r nn ~epi 

t<'1..np a bon i inc . 
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3. Hi p o tesi s 

l' e~ in :< o ;;~ : Q. ·,i L. 

4. Tujuc:n !,,~n e li ti ::.n 

tanF~ bonn i ng . 

1. Ba h <ln 

- ciei .t- r eli10 1 :\ o· D. L , s .'{"'.11 [; b e b a s : :~lr i ,:!s , u t uh ci an t i ci<lk 1' 8 ..,. 

t<lk s eban.Yi:~': 16 buah 

resin kompc si t Pal viquc (J a p a,n) Y2.n f. te r cii ri li ar :": 

1.1 ile sin komposi t : - p as t a ba s e 

- p2.sta kat a lis 

1. 2 B"1.h <ln bond ing - c2.i r an b as e 

-ca ira n kat 2.1 i ·s 

14 

1.3 Baho.n e ts a - as <.l.m fo s f a t 405& dal Cim b entuk c.gar 

1.4 Sratul a plactik , . spans kecil, ke r t a s unt uk menca

duk r e s in komposi t dan t cmpat untuk mengaciuk bah~n 

b e ndin g a tau et s a. 

l a rut o.n II me t hylen e blue ll 

- c a t pC"mr n a ~·~u ::u 

2 . Al a t 

bur sup e r fille 

carborund wli (i. i s . 

matrix c ,~rv i ::a l 

-. -, 
( :.3ho fu , J CLpc.l..n ) 

a l a t p anj a~ i t c i e i 

:: ~ . ~;- [; :' ::: O! 
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3. Carn. kerj a 

.3.1 Pre p<".r ~t si 

- ei c i s(! (~ia Cln u.i'o (:;rs ih ~:an dc nc<,n rut'oer C l: p S dan p u.:.i c e 

Y .. U1f; i (; 1a h eli ba G<'..h i d encan i::. i r ~~(;I(: u t2. i ;.'.n di l :erine~:~,n 

d enc an c cmpro. un ud~r~ 

p adZ:. !) e 1':;~ u ~2.an 'oU'.<:1.1 rr i i~ ~ :sci i :'.<::.n cii 1 i."\. . : ;;. :·~an p 1'e !l C.~ :' C.S i 

clenc:an 1:.ur dia!1\on ~~ bul ~t J G. ll C; l ' ::'G.':: t "C!l r: . :~-. i1: .:r :J. di t ori 

ci rr i 

r e sel: inCGc. leba r ~: avi t a G filf; nc f.p.::.. i 3 rr,I'i 

d c"s ar :':avi t2-S di1' 2. t E.. kan QZl!1 Qih :~l us ~: Cl.n clencan bur su-

per fine 

densnn (i emL:ian diciap['.t:~an Ci gi sedi a c:::.n d enean kavi t aG 

. bentu :';: bulat cl€ngan penEUnr'2.!1c .3 111m da n u.c\ l am ;,:: , 5 r~:T! 

.3.2 Persi 2.pan p emlJnpatan 

disiap~:an cervical matrix y.::..nc sesuai c: cn g;:-,n kavi t ? s 

kemudi a n rl icoba dan dikon t ou1' d c ng u!1 tai k 

dil •. tku:-.: a n etsa asam dengan pencu1 £:s2.n ~\ sam fosf a t !1O:£ 

kecil 

set G l ~h 60 dcti k kemuciian ci icuci dene~i.n semprotan a ir 

menrfU!-, ::-. ~~an \·:ater syringe s e 1 arr".'. 1 meni t , selanjutnya 

dL·:erinekan ~1.enGan sernpro t2.n Ud8.r2. 

c2..£: ~.n : 

Ke lo::1po:: I (non bonding ) 

- b,\ s ..: cian k o.. t al is resin i:o mro si t rli :3 i a p ",(an se s u 2.. i 

.<Cro,Url.i2.11 dic ~·.m!iur denc e:.n 3 ~E.t t; la t.la s t i ~ n :·.d a 

..; c Lmjutny-,- el i : p li :·:;:~ si :·: :....n ~:e ~i.ulu.rr, :~avi ta r; ;l. <:n 

u.if i:z:i1' d e ncan cervic i.'.l r~I,.'.tr i x sel ama. 5 meni t 
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tUlnp ~·.t:.:. n d i s e :~i t ~1.r ;:avi i as ai :;u: :.nf, cien ':~ <.cn ~;ea.l pe 1 taj aCl 

b~lSG ,hn k,l tal i s 
. . . , 

u l. ~lar; ~:~~n : ; c ~u .:t i pc tun-

juk pi' .. brL~ 

dilr,'r;: l:.;~an e ts ,,, asc.m p;:.da din"; ing ,·:.? vi t a s selama 1 meni t 

kemudian ciieuei denGan semp ro ta.Il ai r dengan menggunakcl.Il 

w".t er syringe sel ama 1 mcnit U~.Il se l an jutnya dikcring-

~an denS<l11 semp rot an udara 

campur~~.n ballan bonding diu1o.s::an padl.'- tepi kavi t as dc

ngan ir::;nG .f.~unakan spons kee il y2..ng dipegane dengan pin

set 

kavi te.S di kering~:an denc an semprotan 1.l.dara s e lama 2 ~ 

3 de t il: 

tah o.!..' sGlanjutny[" sc;.!~a se r erti . <cua ke lo ::~!)o ~: · non b onci i ng 

3.3 Uji keboeora.n tC}'; i 

akar giCi o<:''-6io.n ujung di tutup cil.:n £;:,n m;;;.lam peret:at dan 

seluruh Cigi diulasi denean cat · ~cwarna kuku k ecuali pe r

mukaan Cig i 1 mm dL.,.. !kit p. l' tU::!:! i.t i 1:t n 

setcl ah c a t peW3rna l~ku ~engerin g giei s ud i aan di ~a.EUk

kan k eLlalam l aru·t;t:!.D methylene blue J , 257b selc.ma 1 h a ri 

pada suhu 3rC 

. - selanjutnya gigi cii'::e luc,- r kan c.~, ri lr, r \.:i 2...n ~:\ethylen e blue 

kemudi an d icuci dencun air dan dibe~sih ~ an d a ri C8.t ne -

v;arna . :u~: u serta mc:.loirn r, ere;~at 

gigi dij ' pi t [ada a l a t pen jepit dan dil~ku~an pemotonean 

air 

. no :cul cr' . 
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a~~ s il r: engukurtln n i l 8.i ~:8b ::'Go r2.n t or i tum~r.~t c..."l r es in 

ko :-npos i t denc;nn ~ C;;:1b8ri2.n l;al:~'-i1 bon cl i ili~ dan t anpa Don 

din~ dari ti ap- t i ap kelompok y~nB di tcliti 

Nomer G 8.r:~~; c 1 Kelomp ok I l~e1 () I.':·J o ~( II 
-- ------~--.----

1 2 0 

2 2 1 

3 3 1 

4 2 0 I 
5 2 1 I 

6 
i 

3 1 I 

I 7 4 0 I 

8 .., 
1 I .) 

i 
, I 

Keterangun: ~elompok I tMpa -bonding 

!Ce lomn ok II: r:1en[Gu:.'la]~~m bond ing 
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Tabel II Basil ;11l:11is a n i l a i J.:ebo col'an tep i t u.rnpat an resin' l~om 

Jenjang 

No Kelompok 1 Kelompo]-:: II I II 

1 2 ° 10,5 2 

2 2 ° 10,5 2 

3 2 ° 10,5 2 

4 2 1 10 ,5 
,-
0 

~ 

5 3 1 14 6 

6 3 1 14 6 

7 3 1 14 6 

8 4 1 16 6 

n1 = 8 n2 = 8 s, =: 100 :-).2.. := 36 

Dari hasil perhi tungan statistik ciida:!latkan ti tik kri tis u n

tuk cJ..::: 0, 05 dan nl ::: n2 ::: 8 a da1ah := 49 - ' 87 ~;cdang~an d a ri 

daftar tabe l didapatkan harga SL = 49 d a n SH := 57 
Ternyata hurg a S1 1ebih bcsar dari harg£l. sa d an h a r ga 32 1ebih 

kecil dari harea SL sehinega ct2.p a t clisi:":liJ1J.l~an a da pcrbedaol~"l 

yang bCl'ma l:na pada c:J....::: 0, 05 dal aln hc~ l kcbocor~m t cpi tump aton 

resin komposit cl engan pemb8rian bahan bonding clan t anpn. bondinG _ 

Keterant; aIl S - Jur;!l ah j enja.'1t; sa,rn~el 

3 :{ ::; 'i'i ti1: kritis ~ana.T1. 

~ L - 'I'i tik !crit is ki ri 
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VI. DIS KU:S I 

. ' . 
ti~!.ap l, (I.G 1. yC:Ul [; baLe tcrhado.p 

d i nciinc lcavi tas . 

'l'ete.pi teh11 i~: et so. ~:U~'<:H1C efektif t.ll1tu~ ~~,o nZ ".t:::.d k e"h oGo r c,.Yl tepi 

tu.~', pt:'1ic.,n resin ~~O!'ljJ2 Si t , sc:hin r:8~~ eli t2';:\'IJ::', :-:~ : a,;1 'r):d".::m ~ . .:; n ~ i~:c;. t / 

Hal ini disebci.D~::,l'1 ~:a ren 2. ~)oinberi:U\ b a hc:t!l bondin.:; mcn,~u:!><m i 

sehinCGil . rneningi~at:(o.n tcKn.n2.n tU:'TI!) 'lt2.n tc rha.J 2.f} dindin{~ ;:(1vi t as 

( I\;w1ksgaar d , 1 S;84) • 

Sesuai pula denc an r cnda~at Dij~en (l~:JO ) yalV: rneny atak2.Jl bah 

lurn penumpatan rl] ~_; in komposi t menguranG i kebocoran to p i . 

Demil-:ian pul e. D<.widson (1 984 ) mencanjurbm peneC1.Ulaan resin pe-

rant a r a yang rrl13lnpullyn.i vi scositas rendah pn<1a p0 1·mu~:an.n cn2.fnel 

yang telah di e ts D. sebe1um rcstorasi resin :::or:.posi t untuk meng'a'"' 

tasi kon traksi dar i res in komposi t sehi.nCea mcncegah tcrj r-.d in'ya 

cel ah ant arCJ. tUf(!p<::.t<:l.:1 <1:::21. cli n ci.inc }:t::.vi ta:.; . 

Terj a(Hnya kontrr,t;.si pad", kavi t f~;, yan~ clanekal 1ebih mengW1tune 

kar. 
~ . , . . , 

Q,<:, rl.j) ae.G.. ::~', \, l 1: <:.;' Fc.dn ~o.vi-

tas yang dalam tontI'<~ksi rnenyeb C1D!can tU:<1 p 3 t a n menja.u hi dindint;' 

kav i t us , sedang p :",d2. It.:G.v i tas J'anl: dant,kal hClny'~ i'rerj ad i per'1.:.bc.

hn.n bcntuk do.l' i tep i tumpatan . 
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VII. K~Jl r:P ULAl l 

t .'U1pa b ond inG set c l :cJ1 d i l2.ku k<l.'1 etsa o..SD.f.\ da!l a t d i tal'i k kc -

b e ri :·:ut : 

. f' ./·.·. IC; " ,I. , .,t ::- ' l. (J -- O , 'J" :/c, r a :( Cl) C:l·C<".Y ~'an ./ _ ~ ;;:' L 1'-..= 

kebocoran teI'i twnp ~t t £i.n l'esin :cor.rp osi t d8ngan p embc i'i an b11-

han bondinc d an t 2~np a bon d.ing , rnasint:::- fI1 J. :;inc t crd iri ciari 

8 s ampe l. Pencuj i a.ll :~ebOCO l'an ter i (i. il a.~,:nh:.n dCilGan c a r a 

s ~~ori ntS p a cla p enc t ras i 1 al'U t2.l1 II methyl en e b hl.C: 11 0, ~~ 5·;·b de-

n g cm mencgun ukcul rn i kro skop binokul e r. 

Da ri cla"ta y ane <i i ::c r ol c h d il a ':":u~:an 0.1'.2.11::32.. 3 t ati sti ~: 1I ·.iil-

(","', .. '. ( , - 0 0:-;) 
". 1 / 1 - 0-.... - " _,' • 
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